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Abstract 

A hospital is a healthcare institution offering comprehensive individual healthcare services, 

encompassing inpatient, outpatient, and emergency care. These healthcare facilities maintain 

medical records that consist of documentation and files comprising patient identification, 

examination results, administered treatments, as well as other procedures and services delivered to 

patients. The primary purposes of medical records are to facilitate healthcare and treatment, serve 

as legal evidence when necessary, establish the foundation for healthcare service financing, and 

contribute to health-related statistical analyses. The objective of this awareness campaign is to 

enhance healthcare professionals' comprehension of the significance of thorough medical records 

and to aid healthcare workers in accurately completing medical record documents at Deli Medan 

General Hospital. 
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Abstrak 

Rumah sakit adalah fasilitas kesehatan yang menawarkan layanan kesehatan individu yang 

komprehensif yang mencakup rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. Fasilitas pelayanan 

kesehatan ini menyimpan catatan pasien, yang terdiri dari dokumen dan berkas yang mencakup 

identifikasi pasien, hasil tes, pengobatan yang diberikan, serta prosedur dan layanan lain yang 

diberikan kepada pasien. Tujuan utama rekam medis adalah untuk memfasilitasi pelayanan dan 

pengobatan kesehatan, sebagai bukti hukum jika diperlukan, untuk menciptakan dasar pembiayaan 

pelayanan kesehatan, dan untuk berpartisipasi dalam analisis statistik kesehatan. Tujuan dari 

kampanye kesadaran ini adalah untuk meningkatkan pemahaman tenaga kesehatan tentang 

pentingnya rekam medis yang komprehensif dan membantu tenaga kesehatan melengkapi dokumen 

medis di RSUD Deli Medan secara akurat. 

Kata Kunci: Nilai Rekam Medis, Kelengkapan, Penyuluhan 

 

1. PENDAHULUAN 

 Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Nomor 1  Tahun 2019 yang mengatur tentang 

klasifikasi dan perizinan rumah sakit, telah disusun aturan pengelolaan hierarki pelayanan 

kesehatan dan operasional rujukan. Rumah sakit umum dan rumah sakit khusus sebagaimana 

dijelaskan dalam Pasal 6 harus diselaraskan dengan standar klasifikasi bangunan gedung, fasilitas,  

sumber daya manusia, dan peralatan kesehatan. Jenis rumah sakit umum dibedakan menjadi rumah 

sakit umum kategori A, rumah sakit umum kategori B, dan rumah sakit umum kategori C.  
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 Rekam kesehatan adalah berkas yang berisi catatan dan dokumen, antara lain identitas 

pasien, hasil pemeriksaan, pengobatan yang diterima, serta kegiatan dan pelayanan lain yang 

diberikan kepada pasien. Informasi medis harus mencakup informasi komprehensif tentang riwayat 

layanan yang  diberikan, rencana saat ini dan masa depan. Dokumentasi komprehensif dalam 

rekam medis sangat berguna dalam membantu dokter  memantau kondisi pasien, mengevaluasi 

hasil tes, dan merencanakan strategi pengobatan pasien.   

 Menurut Hanafiah dan Amri (2007), informasi medis berguna dalam berbagai konteks, 

termasuk manajemen, hukum, keuangan, ilmu pengetahuan, pendidikan, dokumentasi, kesehatan 

masyarakat, serta perencanaan dan pemasaran. Secara administratif, informasi pasien digunakan 

untuk memastikan akuntabilitas dan tanggung jawab penyedia layanan kesehatan. Dalam konteks 

hukum, data pasien dapat digunakan untuk tujuan hukum. Dari sudut pandang ekonomi, dasar  

pembiayaan pelayanan kesehatan adalah informasi dari pasien. Dalam konteks penelitian, data 

pasien dapat digunakan sebagai sumber informasi yang berharga. Dalam dunia pendidikan, data 

pasien dapat dijadikan bahan edukasi di fasilitas kesehatan. Menyimpan rekam medis juga berguna 

untuk mendokumentasikan riwayat kesehatan. Di bidang kesehatan masyarakat, catatan pasien 

dapat menjadi sumber informasi yang berguna. Selain itu, data pasien menjadi dasar perencanaan 

dan pemasaran pelayanan kesehatan dalam perencanaan dan pemasaran. 

   

2. METODE 

 Konseling tentang nilai guna laporan medis di Rumah Sakit Umum Delhi 15-16. pada 

bulan Agustus 2023 merupakan inisiatif kelompok pengabdian masyarakat Fakultas Kesehatan 

Masyarakat yang beranggotakan empat orang dosen. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Undangan peserta  

Kegiatan ini mengundang 10 peserta untuk mengikuti konsultasi kegunaan informasi 

pasien di RSUD Deli Medan.  

2. Persiapan peserta  

Sebelum memulai kegiatan, seluruh peserta harus melewati pemeriksaan kesehatan dengan 

tes antigen COVID-19. Selain itu, peserta dihimbau untuk membawa bahan tulisan yang 

diperlukan untuk konseling.  

3. Implementasi  

Misi diawali dengan sambutan dan perkenalan di RSUD Deli Medan. Nantinya dosen 

penanggung jawab penyuluhan ini memberikan pemaparan yang membahas tentang 

kegunaan rekam medis.  

4. Keputusan pengadilan  

Di akhir kegiatan dilakukan diskusi dan kuis bersama tenaga kesehatan untuk mengukur 

tingkat  pengetahuan yang diperoleh dari kegiatan  ini. 

 

3. HASIL 

Tujuan praktik impresi medis adalah seumpama berikut: 

1. Berperan seumpama aparat pergesekan kisi-kisi bomoh dan harkat juara lain yang 

terbabit bagian dalam mengikhlaskan dana, pemulihan, dan pemeliharaan untuk pasien. 

2. Berfungsi seumpama pokok pendekatan pemulihan dan pemeliharaan yang harus 

diberikan untuk pasien. 

3. Menjadi aparat evidensi yang digunakan seumpama pokok kebiasaan bagian dalam 

mayapada kesegaran. 
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Fungsi Nilai Guna Rekam Medis Terhadap Perilaku Tenaga Kesehatan di Rumah Sakit 

Umum Deli Medan adalah seumpama berikut: 

1. Dalam orientasi administrasi, ikatan impresi medis menyimpan ideal administratif 

karena berisikan ulah yang dilakukan oleh harkat medis dan dukun beranak sepikiran pakai 

kekuatan dan bagasi berjuang bagian dalam mengambil target dana kesegaran. 

2. Dalam orientasi legal, ikatan impresi medis menyimpan ideal kebiasaan karena 

mengandung data yang tercantol pakai tagan ratifikasi kebiasaan bagian dalam rancangan 

membimbing keadilan, menimbrung berjalan seumpama bibit evidensi bagian dalam kiat 

penegakan kebiasaan. 

3. Dalam orientasi finansial, ikatan impresi medis menyimpan ideal keuangan karena 

mengandung informasi yang bisa digunakan seumpama pokok pemastian pengeluaran dana 

di kantor sakit. Tanpa kritik ulah atau dana yang terekam pakai baik, imbalan dana di 

kantor sakit tidak bisa dipertanggungjawabkan. 

4. Dalam orientasi riset, ikatan impresi medis menyimpan ideal bagian dalam pemeriksaan 

karena mengandung informasi dan data yang bisa digunakan bagian dalam pemeriksaan 

dan peluasan kekhususan kesan di mayapada kesegaran. 

5. Dalam orientasi edukasi, ikatan impresi medis menyimpan ideal pelajaran karena 

mengandung informasi ihwal peredaran kronologis berasal dana medis yang diberikan 

untuk pasien, yang bisa digunakan menjelang edukasi dan pemahaman. 

6. Dalam orientasi dokumentasi, ikatan impresi medis menyimpan ideal seumpama 

dokumen yang menjelajahkan kalender dana medis yang diberikan untuk pasien. Dokumen 

ini digunakan seumpama aparat pertanggungjawaban dan tuntutan kantor sakit. 

7. Dalam orientasi kesegaran masyarakat, impresi medis bisa digunakan seumpama bibit 

data ihwal kesegaran masyarakat. 

8. Dalam orientasi pendekatan dan perdagangan, impresi medis bisa digunakan seumpama 

pokok pendekatan dan sketsa perdagangan di mayapada dana kesegaran. 

 

4. KESIMPULAN 

Kegunaan rekam medis berperan penting dalam banyak hal, misalnya sebagai alat bukti 

dalam proses kepolisian, sebagai dasar pembiayaan pelayanan kesehatan, dan sebagai sumber 

informasi untuk analisis statistik kesehatan. Selain itu, berfungsi sebagai alat komunikasi antara 

dokter dan profesional kesehatan lainnya yang terlibat dalam penyediaan, pengobatan dan 

perawatan pasien. Laporan medis merupakan dasar perencanaan pengobatan dan pelayanan yang 

diberikan kepada pasien serta landasan hukum dalam bidang kesehatan. Telework ini diharapkan 

dapat meningkatkan pengetahuan petugas kesehatan tentang manfaat rekam medis komprehensif, 

sehingga mendukung efisiensi petugas kesehatan dalam melengkapi berkas medis di RSUD Deli 

Medan. 
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